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masyarakat ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu
persiapan, lokakarya, dan juga pendampingan. Peserta

Keywords: terdiri dari kartini keluarga yang menggantungkan
kebebasan finansial; nafkah dari suami, dan sebagian telah memiliki usaha
literasi keuangan; mikro kecil. Tahap persiapan yang dilakukan dengan
rumah tangga; observasi bersama mitra telah membantu suksesnya
keuangan usaha kegiatan ini sehingga tepat sasaran. Teknis lokakarya

yang dilakukan secara online dan disertai praktik, juga
telah  membantu  terselenggaranya  kegiatan
pembelajaran bagi orang dewasa ini. Tahap
pendampingan menjadi hal yang dinanti peserta,
sehingga mereka dapat unjuk diri dalam
mengungkapkan ide-ide kreatif dari hasil lokakarya.
Melalui rangkaian kegiatan ini, para ibu rumah
tangga, dan juga yang memiliki bisnis telah mampu
memulai untuk disiplin mengelola keuangan, sesuai
dengan rencana.

PENDAHULUAN

Setiap rumah tangga mendambakan kebebasan finansial. Stabilitas keuangan dapat
terwujud dari kebebasan finansial, sekalipun sedang dilanda guncangan ketahanan ekonomi
(Sumantyo, Nugroho, & Sulistyo, 2021). Keinginan ini juga dialami oleh para masyarakat di
sekitar Taman Baca Masyarakat Teras Literasi (TBM TL). Hasil pesan dan kesan pasca
kegiatan lokakarya keuangan keluarga, dengan tema alokasi pos-pos pengeluaran
berdasarkan jenis pendapatannya, membuat ibu-ibu yang berada di sekitar TBM TL sadar
akan pentingnya pengelolaan keuangan. Hal ini juga disampaikan melalui Ibu Suyati, selaku
pengelola TBM TL, dimana masyarakat sekitar ingin diadakan kegiatan serupa. Harapannya
kegiatan lokakarya juga diikuti dengan pendampingan, agar ilmunya bisa langsung
diterapkan sesuai dengan karakteristik keluarga masing-masing.

Selama ini, sumber pemasukan hanya mengandalkan upah/gaji kepala keluarga yang
bekerja di sektor swasta. Rendahnya pendapatan atau tidak tentunya pendapatan harian,
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bukan merupakan alasan untuk tidak bisa mengelola keuangan dengan bijak. Kesulitan
keuangan dapat muncul karena kesalahan lain, misalnya kesalahan menggunakan kredit,
tidak adanya tabungan, dan juga kurangnya perencanaan keuangan (Akmal & Saputra, 2016).
Masyarakat di sekitar TBM TL mengakui jika belum ada kedisiplinan dalam perencanaan
penggunaan uang. Fenomena yang sering terjadi hanyalah membayar/membeli Ketika ada
uang di tangan. Hal ini tentu kurang baik, karena dapat mengurangi alokasi dana yang
sebenarnya bisa ditabung untuk keperluan yang lebih besar pada hari-hari berikutnya.

Terkait literasi finansial usaha, kaum ibu yang berada di sekitar TBM TL juga
merasa belum memilikinya. Pengalaman usaha masih dirasa kurang, karena kurang
ditekuni dengan baik. Padahal sebenarnya mereka memiliki keterampilan produktif,
bahkan beberapa telah memiliki usaha, yang beroperasi berdasarkan pesanan. Usaha yang
dijalankan misalnya jamu instan, kue, dan juga pembuatan masker. Usaha lain yang
dijalankan dalam bentuk perdagangan seperti baju daur ulang, toko sembako, dan juga
warung nasi. Sayangnya keberlangsungan usaha-usaha tersebut kurang berjalan maksimal,
apalagi di era pandemi. Usaha seperti baju daur ulang ini juga dilakukan hanya saat tren
sedang naik daun, namun jika permintaan pasar sedang sepi, maka usahanya ditutup lagi.
Sedangkan warung nasi dan toko sembako, permintaannya mulai mendatar, sebagai efek
adanya pembatasaan kontak di masa pandemi.

Kebutuhan akan literasi keuangan ini memang utama. Literasi keuangan yang lebih
tinggi akan mengarahkan pada kesejahteraan finansial yang lebihbesar dan lebih sedikit
masalah keuangan. (Taft, Hosein, Mehrizi, & Roshan, 2013). Temuan serupa juga ada di
pengusaha UMKM dimana mereka yang memiliki pengalaman finansial yang baik maka
perilaku finansialnya juga akan baik (Purwidianti & Tubastuvi, 2019). Oleh karena itu
pengabdian masyarakat saat ini diarahkan untuk membantu para kartini keluarga yang ada
di sekitar TBM TL sintas keuangan, sekalipun di masa pandemi. Peran wanita di sini dirasa
sesuai, mengingat adanya pengelolaan yang baik dalam mengatur keuangan keluarga, yang
akhirnya berdampak pada adanya kekuatan ekonomi keluarga (Fadila & Fadlillah, 2021).

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan September 2021, dengan
berkolaborasi bersama Taman Baca Masyarakat Teras Literasi (TBM TL). Para wanita di
sekitar TBM TL menjadi peserta pada kegiatan tersebut, khususnya bagi ibu rumah tangga
dan/atau para wanita yang memiliki usaha rumahan. 8 dari 17 peserta memiliki usaha
seperti toko sembako, usaha online, maupun usaha berdasarkan pesanan. Latar belakang
pendidikan dari peserta beragam, 2 peserta berlatar belakgn S2, 3 orang adalah lulusan S1,
10 orang lulusan SMA/K, dan 7 orang lulusan SMP.

PKM ini dilaksanakan dengan tiga tahap besar, yaitu persiapan, lokakarya, dan
pendampingan dan evaluasi, sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1. Tahap persiapan
terdiri dari observasi untuk mengetahui permasalahan, serta menjalin kolaborasi dengan
mitra untuk mencari solusi bersama. Upaya menggali kebutuhan dari mitra ditindaklanjuti
dengan melakukan wawancara secara langsung dan melalui form online kepada calon
peserta. Upaya ini dilakukan untuk menggali lebih dalam terkait permasalahan khas peserta
tentang pengelolaan keuangan, yang sebelumnya telah sampaikan secara tertulis dari FGD.
Hal ini diperlukan untuk memberikan solusi yang tepat sasaran. Selanjutnya pengajuan
proposal kepada pihak pemerintahan di kelurahan Lesanpuro untuk melaksanakan kegiatan
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lokakarya secara daring dan kegiatan pendampingan secara luring. Pelaksanaan kegaitan
secara blended tersebut dilakukan untuk menjaga interaksi terbatas di masa pandemi. Hal
ini penting dilakukan untuk mendukung himbauan pemerintah dalam meminimalisir
interaksi selama pandemi COVID-19, sehingga pembelajaran daring lebih sesuai untuk
dilakukan (Sudarsana et al., 2020).

A - A e

Persiapan Lokakarya Pendampingan
eObservasi -Pengelolaan dan EvaluaS|
*Kolaborasi mitra Keuangan Rumah ePraktik Pengelolaan
ePerizinan Tangga Keuangan Rumah
*Manajemen bisnis Tangga
usaha rumahan *Praktik Manajemen
Bisnis Rumahan
- J \_ Y, N J

Gambar 1. Metode pelaksanaan PKM “Menunjang Kartini Keluarga untuk Sintas di
Masa Pandemi”

Tahap berikutnya yaitu lokakarya yang dilakukan secara online. Lokakarya terkait
pengelolaan keuangan rumah tangga disampaikan secara teoritis oleh akademisi, sekaligus
praktisi dari OJK. Para peserta juga diajak untuk praktik dalam mengelola keuangan rumah
tangga, dan juga bisnis. Lokakarya juga terkait dengan praktik memasarkan produk secara
online, dengan menggunakan Whatsapp, yang disampaikan oleh praktisi dari pedagang
online dan toko offline. Whatsapp menjadi salah satu media sosial yang aktif digunakan oleh
masyarakat Indonesia, termasuk sebagai media pemasaran digital yang dapat meningkatkan
penjualan (Andamisari, 2021; Hendriyani, Dwianti, Herawaty, & Ruslan, 2020; Zebua &
Sunaryanto, 2021).

Tahap selanjutnya dilakukan secara luring, dan daring terbatas. Pendampingan
terkait praktik pengelolaan keuangan rumah tangga dilaksanakan kepada peserta lokakarya
yang tidak memiliki penghasilan di luar nafkah suami. Tim pengabdian melihat praktik
setelah mereka mengikuti pelatihan, dengan memanfaatkan seminar kit yang diberikan yaitu
dompet organizing. Bagi peserta lokakarya yang memiliki usaha berupa toko online maupun
offline, maka diberikan pendampingan untuk membantu memberikan solusi terhadap
permasalahan dalam praktik manajemen usaha. Kegiatan pendampingan ini dilakukan
antara peserta dan tim pengabdian, serta tetap berkomunikasi bersama pemateri lokakarya.
Selanjutnya evaluasi kegiatan direkam untuk memperbaiki kegiatan ke depannya.
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HASIL

Pendaftaran lokakarya yang dilakukan menggunakan form online tidak mengalami
kendala berarti. Beberapa peserta yang berusia 45 ke atas masih perlu dibantu oleh orang
lain misalnya mitra kegiatan. Beberapa yang lain tampak dibantu oleh anggota keluarganya,
misalnya anaknya. Hal tersebut menunjukkan antusiasme dari peserta untuk mengikuti
kegiatan, meskipun terkendala teknologi. Begitu pula yang terjadi pada saat menggunakan
aplikasi zoom meeting, dimana peserta hadir sebelum pelaksanaan lokakarya. Ibu Suyati,
selaku sekretaris dari TBM TL mengatakan jika beberapa peserta masih perlu diberi
pinjaman gadget, bahkan dibantu untuk masuk di ruang video conference.

Semangat peserta juga masih tampak ketika kegiatan lokakarya. Gambar 2
menunjukkan antusias peserta ketika bertanya. Banyak juga peserta yang menanggapi apa
yang disampaikan pemateri, sebagaimana pengalaman mereka. Rata-rata pertanyaan yang
diajukan adalah terkait dengan cara disiplin dalam mengelola keuangan. Peserta menjadi
tahu pentingnya merencanakan pengeluaran, meskipun nominal pendapatan yang tidak
pasti.

“Perlu disiplin, jika dapat uang sekian maka berapa yang disisihkan untuk misalnya membayar
sekolah.” (MM)

Gambar 2. Antusiasme peserta lokakarya untuk bertanya kepada pemateri

Ibu MM mengakui jika selama ini hanya memiliki rencana di kepala, tanpa ditulis
dengan jelas kapan waktu dibutuhkan, dan berapa nominal yang perlu disiapkan. Hal ini
membuat Ibu MM kadang lupa dengan apa saja yang telah direncanakan. Ibu DN juga
mengakui jika penulisan rencana keuangan sebenarnya bisa memotivasi untuk hemat.
“Tidak ada waktu untuk nulis (menulis) mbak... dipikiran saja... butuh biaya untuk beli baju
kerja ayah. Nanti pas ayahnya gajian ternyata beli pampers satu karton, harganya biar murah.
Hehe.. Baju ayah jadi belum bisa terbeli. Sering seperti itu” (MM)

“Iya mbak, kalau tertulis jadi merasa harus dilakukan, disiplin. Biasanya kan seperti itu, hanya
saja untuk membuka catatan itu ya kadang tidak ada waktu. Seringnya buka dompet, ada uang
berapa. hehe” (DN)

Pada saat lokakarya, peserta juga diberikan beberapa alternatif praktik pengelolaan
keuangan rumah tangga, seperti menggunakan sistem amplop. Peserta juga dapat langsung
praktik dengan menggunakan seminar kit yang kami bagikan, yaitu dompet organizer. Di sisi
lain, peserta juga diberikan wawasan tentang teknik mengelola keuangan usaha. Pemateri
mengungkapkan jika usaha butuh rencana, sehingga pengelolaan keuangan usaha harus
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dibedakan dari rumah tangga, dan didalamnya dibutuhkan kedisiplinan dalam mencatat
perencanaan keuangan.

Pada proses pendampingan, peserta merasa mulai “pelit” dalam mengeluarkan uang
dari dompet karena telah memetakan alokasi dana. 70% peserta merasa terbantu dengan
adanya dompet organizer, dimana mereka cukup memisahkan uang dalam plastik berbeda
sehingga lebih bijak dalam menggunaan dana. Peserta juga ada yang merasa lebih terbantu
dengan sistem amplop, dan hanya mengeluarkan sebagian dari sistem amplop tersebut
untuk setiap minggunya.

“Kalau uangnya ada, dan sudah pecah, dalam artinya pecahan kecil seperti sepuluh ribu, dua
puluh ribu, itu mudah memecahnya. Saya coba terapkan, dan merasa terbantu untuk disiplin
menggunakan uang” (FH)

“Kalau saya lebih suka yang diletakkan di dompet (organizer) adalah uang belanja yang butuh
untuk seminggu saja. Sisanya di taruh amplop. Kalau tidak seperti itu, merasa uang belanjanya
banyak.” (NN)

Sedangkan peserta yang penghasilan suaminya tidak pasti, memiliki cara yaitu menyisihkan
sebagian dari penghasilan yang didapatkan, meskipun sedikit. Ibu YN mengupayakan alokasi
dana terencana dengan cara membedakan tempat menyimpan dana dari sebagian kecil
pendapatan.

“Meskipun 20 ribu, saya tetap berusaha menyisihkan terlebih dahulu sebanyak 2ribu. Jika nanti
ada sisa maka saya langsung simpan. Masih seperti itu mbak... Nanti kalau butuh beli, misal
dari celengan buku anak, maka saya ambil dari sana kemudian tinggal nambah berapa. Kalau
butuh sekali, maka saya masih suka ambil dari celengan lain” (YN)

Bagi yang memiliki usaha, mereka telah berusaha untuk membedakan keuangan
usaha dengan keuangan rumah tangganya. Tahap pencatatan masih belum dilakukan dengan
konsisten. Ibu MM merasa tidak disiplin mencatat pemasukan dan pengeluaran usaha.
Sehingga salah satu cara yang dilakukan agar bisa berbelanja modal usaha sesuai dengan
kebutuhan adalah dengan mencatat list barang yang dibeli, sebagaimana pada gambar 3.
“Kalau sekarang masih membedakan uang toko dan uang rumah. Mencatat masih kadang-
kadang sehari berapa yang terjual, keuntungan berapa. Kemudian saya biarkan itu uang yang
ada di laci toko, sehari baru dihitung biar tahu dapat uang berapa. Masih seperti itu Mbak.”
(MM)

“Saya sendiri sedang mulai disiplin mencatat pengeluaran. Kadang bayar parkir itu tidak
dihitung, sekarang saya sadar jika berulang kali maka nilainya akan material. ” (FS)

Gambar 3. Pencatatan keluar masuknya uang dari usaha Ibu FS

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI RS EVALVEYAUN 12 AL S LIV (0N D))


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

1436 o0
J-Abdi 0
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat s
Vol.1, No.7, Desember 2021

Dari berbagai pertanyaan peserta di tahap pendampingan menunjukkan adanya
kesadaran akan kurangnya praktik dari hasil lokakarya, namun mereka mulai mengarah ke
sana. Manfaat yang didapatkan juga mulai dirasa oleh peserta, seperti menjadi sadar jika
uang yang dimiliki hanya sedikit, dan tahu akan kemana uang dibelanjakan. Pada ranah usaha
toko, mereka mulai menyadari berapa kekayaan tokonya, di luar dari pendapatan lain-lain di
rumah tangga. Mereka pun termotivasi untuk mengikuti berbagai seminar pemasaran yang
lain, untuk mendukung pemasukan tokonya, baik online maupun offline.

DISKUSI

Ibu rumah tangga memiliki peran penting dalam menjaga kesejahteraan keluarga.
Kualitas hidup keluarga yang lebih baik akan turut membantu meningkatkan kesejahteraan
di masyarakat (Rosni, 2017). Pendapatan keluargapun menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan keluarga (Muflikhati, Hartoyo, Sumarwan, Fahrudin, &
Puspitawati, 2010). Maka tidak sedikit dari para kartini keluarga ini yang bekerja untuk
membantu suami dalam mencari nafkah, demi menyejahterakan keluarganya (Hanum, 2017;
Silitonga & Muflikhati, 2018).

Tidak hanya terkait dengan kebutuhan mendapatkan sumber pemasukan baru, para
Ibu Rumah Tangga juga menyadari pentingnya literasi keuangan. Salah satu harapannya
adalah untuk menciptakan keluarga yang sejahtera, khususnya dalam hal kemakmuran
keuangan (Aulia, Yuliati, & Muflikhati, 2019). Sebagai wanita, ibu rumah tangga, khususnya
yang sudah menikah memiliki literasi keuangan yang baik, dibandingkan yang belum
menikah (Agarwal, Amromin, Ben-David, Chomsisengphet, & Evanoff, 2015; Lusardi &
Mitchell, 2011).

Permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari inilah yang berusaha dipecahkan ibu
rumah tangga, ketika mengikuti kegiatan seperti lokakarya dan pendampingan. Sebagai
orang dewasa, ibu memiliki kekuatan dalam mempelajari keuangan dengan serius, sehingga
hasilnya cukup baik ketika masa pendampingan. Karakteristik penerapan hasil lokakarya
yang khas dari setiap rumah tangga dilatar belakangi dari pengalaman berbeda. Orang
dewasa ini akan belajar karena kebutuhannya yang didasarkan dari pengalaman hidup
(Syahrudin, Majid, Yuliani, & Qomariah, 2019).

Proses pendampingan kian menumbuhkan semangat peserta untuk memperbaiki
kondisi diri. Pendampingan yang dilakukan secara door to door maupun secara tim Kkecil,
dirasa adalah teknik belajar yang efektif. Bagi orang dewasa, suasana belajar yang kondusif
dapat mendorong mereka untuk menunjukakn permasalahan uniknya dan bersama-sama
mencari solusi, meskipun tampak berbeda dari yang lain (Wahono, Imsiyah, & Setiawan,
2020).

KESIMPULAN

Sebagai orang dewasa, ibu rumah tangga memegang peranan penting dalam menjaga
kemakmuran keluarganya, khususnya dalam hal kebebasan finansial. Para kartini keluarga
di sekitar TBM TL ini telah meningkat kesadarannya akan pentingnya literasi keuangan
untuk mendukung kesejahteraan keluarga. Mereka memiliki cara unik untuk menyarikan apa
yang telah disampaikan pemateri pada saat lokakarya. Salah satu cara yang dilakukan oleh
ibu yang mengandalkan nafkah suami adalah dengan menggunakan sistem amplop,
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memanfaatkan dompet organizer, dan juga membuat tempat menabung (celengan) yang
memiliki tujuan spesifik dalam pemanfaatannya. Semua ini dilakukan untuk mendisiplinkan
diri dalam mengatur keuangan keluarganya. Bagi ibu yang memiliki usaha seperti toko
kelontong, maupun toko online, juga mulai tergerak untuk memisahkan keuangan bisnis dan
rumah tangga. Hal sederhana yang baru dimulai adalah mencatat pengeluaran apa saja yang
akan dilakukan sebelum belanja, dan menuliskan nominal realisasinya. Hal ini dilakukan
untuk lebih bijak mengetahui keuntungan usaha. Teknik observasi langsung ke lapangan,
kemudian lokakarya, dan pendampingan secara tim kecil maupun door to door dirasa
menjadi cara yang efektif dalam melatih orang dewasa, seperti ibu rumah tangga.
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